
PROTOZOA PARASITIK PADA TINJA BADAK SUMATERA 
(Dicerorhinus sumatrensis), GAJAH SUMATERA (Elephas 

maximus sumatranus), DAN HEWAN TERNAK 
DI TAMAN NASIONAL WAY KAMBAS

RANI OCTALIA

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN
INSTITUT PERTANIAN BOGOR

BOGOR
2007



ABSTRAK

RANI  OCTALIA.  2007.  Protozoa  Parasitik  pada  Tinja  Badak  Sumatera 
(Dicerorhinus  sumatrensis),  Gajah  Sumatera  (Elephas  maximus  sumatranus), 
dan Hewan Ternak di Taman Nasional Way Kambas. Dibimbing oleh SRI UTAMI 
HANDAYANI dan DEDI CANDRA.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keberadaan protozoa parasitik 
pada tinja badak sumatera (Dicerorhinus sumatrensis), gajah sumatera (Elephas 
maximus  sumatranus),  dan  hewan  ternak  seperti  sapi,  kerbau,  kambing  dan 
domba  di  sekitar  Taman  Nasional  Way  Kambas  sehingga  penyakit  akibat 
protozoa parasitik dapat dicegah. Sampel tinja diambil dari badak sumatera di 
Suaka Rhino Sumatera (SRS), gajah sumatera di Pusat Latihan Gajah (PLG), 
dan  dari  hewan  ternak  di  desa-desa  sekitar  kawasan  Taman  Nasional  Way 
Kambas.  Pemeriksaan  protozoa  tinja  menggunakan  metode  kualitatif  dan 
kuantitatif.  Protozoa parasitik diidentifikasi berdasarkan morfologi, struktur, dan 
ukuran,  mengacu pada literatur  yang ada. Protozoa parasitik  ditemukan pada 
tinja  badak  sumatera  yaitu  genus  Entamoeba,  Cryptosporidium,  Balantidium, 
Cycloposthium, Prototapirella, genus  dari  famili  Buetschliidae,  Cycloposthidae 
dan  Ophryoscolecidae;  pada  tinja  gajah  sumatera  genus  Entamoeba, 
Cryptosporidium,  Balantidium, Spirodinium,  genus  dari  famili  Buetschliidae, 
genus  Tripalmaria dan  Triplumaria dari  famili  Cycloposthidae,  dan  famili 
Ophryoscolecidae;  pada tinja  sapi  Entamoeba,  Cryptosporidium,  Eimeria,  dan 
Balantidium,  serta famili Ophryoscolecidae;  pada  tinja  kerbau  yaitu  genus 
Entamoeba, Cryptosporidium, Eimeria dan  famili Ophryoscolecidae;  pada tinja 
kambing  Cryptosporidium,  Entamoeba, Eimeria  dan Balantidium;  pada  tinja 
domba  Entamoeba,  Cryptosporidium,  dan  Eimeria.  Protozoa  parasitik  yang 
banyak ditemukan pada tinja badak sumatera adalah Ordo Entodiniomorphida, 
dan pada tinja gajah sumatera yaitu dari genus Cryptosporidium. Genus Eimeiria 
dan Entamoeba banyak ditemukan di tinja hewan ternak. 
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 Dengan  ini  saya menyatakan  bahwa skripsi  Protozoa  Parasitik 

pada Tinja Badak Sumatera (Dicerorhinus sumatrensis), Gajah Sumatera 

(Elephas maximus sumatranus),  dan Hewan Ternak di Taman Nasional 

Way Kambas adalah hasil karya saya sendiri dan belum diajukan dalam 

bentuk apapun kepada perguruan tinggi manapun. Sumber informasi yang 

berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan 

dari  penulis  lain  telah  disebutkan  dalam  teks  dan  dicantumkan  dalam 

Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini.
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